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Abstract: The Influence of Guided Inquiry Learning Towards Mathematic
Reflective Thinking Skills and Self Confidence. This study aims to determine the
influence of guided inquiry learning model towards mathematical reflective
thinking skills and self confidence. The research population were all students of
VIl grade Bandarlampung State Middle School 8 semester 2018/2019 academic
year as many as 280 students and distributed into nine classes. The research
sample were all students of class VII A and VII B who were selected through
cluster random sampling technique. The design used were the randomized pretest-
posttest control group design and the randomized posttest only control group
design. The research data analysis showed that the increase in students’
mathematical reflective thinking skills in guided inquiry learning was higher than
conventional learning, but there was no difference in the average students' self
confidence in guided inquiry learning and conventional learning. Based on the
results of the research and discussion, it was concluded that the guided inquiry
learning model influenced students' mathematical reflective thinking skills, but did
not influence students' self confidence.
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Abstrak: Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampu-
an Berpikir Reflektif Matematis dan Self Confidence. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemam-
puan berpikir reflektif matematis dan self confidence. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Bandarlampung semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019 sebanyak 280 siswa dan terdistribusi ke dalam sembilan
kelas. Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih
melalui teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah the
randomized pretest-posttest control group design dan the randomized posttest
only control group design. Analisis data penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, namun tidak
ada perbedaan rata-rata self confidence siswa pada pembelajaran inkuiri terbim-
bing dan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san, disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh ter-
hadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, namun tidak berpengaruh
terhadap self confidence siswa.

Kata kunci: berpikir reflektif matematis, inkuiri terbimbing, self confidence


mailto:ratna.lestari015@gmail.com/Telp

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembang-
an zaman, persaingan sumber daya
manusia (SDM) semakin ketat. Me-
lihat persaingan yang semakin ketat,
maka Indonesia harus menciptakan
SDM vyang berkualitas. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan SDM di Indonesia
adalah melalui pendidikan. Pendi-
dikan merupakan proses belajar yang
bertujuan untuk menyiapkan dan me-
ngembangkan diri dalam mengha-
dapi kehidupan. Jalur pendidikan di
Indonesia terdiri dari tiga macam,
yaitu pendidikan formal, pendidikan
nonformal, dan pendidikan informal.
Pendidikan formal adalah jalur pen-
didikan yang terstruktur dan berjen-
jang yang terdiri dari pendidikan da-
sar, pendidikan menengah, dan pen-
didikan tinggi.

Salah satu mata pelajaran
yang wajib dipelajari dalam pendi-
dikan formal adalah matematika.
Pembelajaran matematika pada kuri-
kulum saat ini dirancang supaya Sis-
wa berpikir reflektif matematis untuk
menyelesaikan permasalahan yang
diajukan. Sehingga kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa jelas
merupakan aspek penting yang perlu
dikembangkan.

Berpikir reflektif menurut
Noer (2010: 41-42) adalah kemam-
puan mengidentifikasi apa yang su-
dah diketahui, menerapkan penge-
tahuan yang dimiliki dalam situasi-
situasi yang lain, memodifikasi pe-
mahaman berdasarkan informasi dan
pengalaman-pengalaman baru. Me-
nurut Angkotasan (2013: 93), ber-
pikir reflektif merupakan suatu
proses yang membutuhkan keteram-
pilan yang secara mental memberi
pengalaman dalam memecahkan ma-
salah, mengidentifikasi apa yang
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sudah  diketahui,  memodifikasi
pemahaman dalam rangka meme-
cahkan masalah, dan menerapkan
hasil yang diperoleh dalam situasi
yang lain.

Menurut Nasriadi (2016: 16),
berpikir reflektif adalah proses ber-
pikir yang dibutuhkan seseorang un-
tuk merespon suatu masalah dengan
menggunakan informasi atau data
yang berasal dari internal, dapat
menjelaskan apa yang telah dilaku-
kan, memperbaiki kesalahan yang
ditemukan dalam memecahkan ma-
salah, serta mengomunikasikan ide.
Sejalan dengan hal tesebut, Fuady
(2016: 104) mengungkapkan bahwa
berpikir reflektif tidak tergantung pa-
da pengetahuan siswa semata, tetapi
proses bagaimana memanfaatkan
pengetahuan yang telah dimilikinya
untuk memecahkan masalah yang di-
hadapi. Uraian di atas menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir reflektif
dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui dorongan untuk menghu-
bungkan pengetahuan baru pada pe-
mahaman mereka yang terdahulu.

Kemampuan berpikir reflektif
matematis berarti suatu proses ber-
pikir yang dapat membuat siswa ber-
usaha menghubungkan pengetahuan
lama yang dimiliki dengan penge-
tahuan baru yang sedang dipelaja-
rinya. Noer (2010: 41-42) mengung-
kapkan tiga indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis yaitu, (1)
reacting, (2) comparing, dan (3) con-
templating.

Berdasarkan hasil survei Pro-
gramme for International Student
Assess-ment (PISA) dalam OECD
pada tahun 2015 menunjukkan bah-
wa Indonesia menempati urutan ke
62 dari total 70 negara dalam peme-
taan kemampuan matematika, mem-
baca, dan sains (OECD, 2016: 5).



Rendahnya hasil survei PISA
tersebut dipengaruhi oleh banyak
faktor. Menurut Muzayyanah (20009:
302), salah satu faktor penyebabnya
adalah pembelajaran yang diterapkan
guru kurang efektif. Terkadang me-
reka hanya sekedar mencatat rumus
yang disampaikan oleh guru, tidak
dibiasakan untuk mengemukakan
pendapat/gagasan/ ide yang akan le-
bih banyak menemukan cara penye-
lesaian suatu permasalahan Hal ini
menyebabkan siswa di Indonesia ku-
rang terlatih dalam menyelesaikan
soal-soal dengan karakteristik seperti
pada soal-soal PISA yang substansi-
nya kontekstual, menuntut penalaran,
argumentasi, dan kreativitas dalam
menyelesaikannya. Hal ini menun-
jukkan bahwa kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa Indonesia
masih harus mendapatkan banyak
perhatian.

Selain kemampuan kognitif,
kemampuan afektif juga perlu di-
kembangkan untuk menunjang pro-
ses pembelajaran. Salah satu kemam-
puan afektif yang dapat dikembang-
kan adalah self confidence atau ke-
percayaan diri siswa. Self confidence
sangat penting dikembangkan bagi
siswa agar berhasil dalam belajar
matematika.

Menurut Ghufron dan Ris-
nawati (2011: 35), kepercayaan diri
adalah keyakinan untuk melakukan
sesuatu pada diri subjek sebagali
karakteristik pribadi yang di dalam-
nya terdapat kemampuan diri, op-
timis, objektif, bertanggung jawab,
serta rasional dan realistis. Menurut
Srivastava (2013: 42) yang menya-
takan bahwa seseorang yang percaya
diri akan percaya pada kemampuan
dirinya, secara umum dapat mengon-
trol diri, dan percaya akan kemam-
puannya untuk melakukan apa yang
direncanakan dan dicapai.
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Menurut Lauster (Ghufron
dan Risnawati, 2011) aspek-aspek
kepercayaan diri yaitu: (1) keyakinan
kemampuan diri yaitu sikap positif
atas kemampuan yang dimiliki se-
seorang tentang dirinya, sehingga dia
bersungguh-sungguh dalam melaku-
kan suatu hal, (2) optimis yaitu selalu
berpandangan baik dalam mengha-
dapi segala sesuatu tentang diri dan
kemampuannya, (3) objektif yaitu
pandangan seseorang tentang suatu
permasalahan sesuai dengan kebe-
naran yang seharusnya, bukan me-
nurut dirinya sendiri, (4) bertang-
gungjawab yaitu kesediaan seseorang
untuk menanggung segala sesuatu
yang telah menjadi konsekuensinya,
serta (5) rasional dan realistis yaitu
menganalisis suatu masalah atau ke-
jadian dengan menggunakan pemi-
kiran yang dapat diterima oleh akal
dan sesuai dengan kenyataan.

Hasil studi TIMSS tahun
2011 menunjukkan bahwa dalam
skala internasional hanya 14% siswa
yang memiliki self confidence tinggi
terkait kemampuan matematikanya.
Sedangkan 45% siswa termasuk
dalam kategori sedang, dan 41%
sisanya termasuk dalam kategori ren-
dah. Hal serupa juga terjadi pada
siswa di Indonesia. Hanya 3% siswa
yang memiliki self confidence tinggi,
sedangkan 52% termasuk dalam ka-
tegori siswa dengan self confidence
sedang dan 45% termasuk dalam
kategori siswa dengan self confiden-
ce rendah. Hal ini mengakibatkan
Indonesia berada pada peringkat 40
dari 42 negara peserta. Oleh karena
itu, self confidence di Indonesia
masih tergolong rendah.

SMP Negeri 8 Bandarlam-
pung merupakan salah satu sekolah
yang memiliki kemampuan mate-
matis yang rendah. Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara Yyang



telah dilakukan pada guru mate-
matika dan siswa-siswi kelas VII
SMP Negeri 8 Bandarlampung, dapat
diketahui secara umum kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
masih rendah. Hal ini terlihat dari ca-
ra siswa menyelesaikan masalah pa-
da soal latihan yang diberikan, siswa
cenderung tidak tahu apa yang harus
dilakukan dan bagaimana cara men-
jawabnya. Selain itu, beberapa siswa
juga belum bisa menguraikan, dan
menginformasikan serta mengkon-
truksi permasalahan yang diberikan,
membuat kesimpulan dan mengeva-
luasi apa yang diyakini dengan mem-
bandingkan reaksi dan pengalaman
terdahulu.

Berdasarkan hasil pengamat-
an terhadap proses belajar mengajar
matematika di SMP Negeri 8
Bandarlampung, dapat diketahui se-
cara umum self con-fidence siswa se-
bagai berukut pada saat guru memin-
ta siswa mengerjakan latihan di pa-
pan tulis, beberapa siswa enggan
untuk maju, merasa gugup, dan takut
jika jawaban nya salah. Guru juga
jarang sekali melakukan proses
evaluasi, baik evaluasi terhadap ma-
teri maupun proses pembelajaran.
Siswa menjadi tidak tahu dimana
letak kesalahan yang diperbuat. Hal
ini membuat kepercayaan diri siswa
kurang berkembang.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir reflektif dan self
confidence siswa adalah dengan
memberikan masalah-masalah yang
menimbulkan rasa ingin tahu, mem-
berikan kesempatan pada siswa un-
tuk Dberdiskusi dengan siswa lain
untuk menyelesaikan suatu permasa-
lahan menggunakan langkahlangkah
ilmiah. Model pembelajaran inkuiri
merupakan salah satu model pembe-
lajaran dimana siswa melakukan
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langkah-langkah  ilmiah  secara
singkat untuk menyelesaikan per-
masalahan. Selain itu, Ulmer (2010:
272) menyatakan bahwa pembela-
jaran berbasis inkuiri melibatkan sis-
wa dalam eksplorasi, pembangunan
teori, dan eksperimen. Ini mendorong
pemikiran aktif dan mencari daripada
menghafal.

Menurut Sanjaya (2008: 199-
203), langkah-langkah model pem-
belajaran inkuiri terdiri dari orientasi,
merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, me-
nguji hipotesis, dan merumuskan ke-
simpulan.

Adapun model inkuiri yang
dapat diaplikasikan pada pem-
belajaran terdiri atas beberapa tipe,
salah satunya yaitu model inkuiri
terbimbing (guide inquiry). Pada tipe
inkuiri terbimbing, guru menjadi fa-
silitator, narasumber dan pembim-
bing (guide) selama proses pembe-
lajaran berlangsung, dalam hal ini
guru memberi arahan tentang bagai-
mana prosedur yang harus dilakukan
dari awal hingga akhir kegiatan.
Dengan demikian, siswa yang ber-
pikir lambat atau siswa yang mem-
punyai kemampuan berpikir rendah
tetap mampu mengikuti kegiatan
pembelajaran yang sedang dilaksana-
kan.

Model pembelajaran inkuiri
terbimbing dianggap cocok untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif matematis dan self confi-
dence siswa. Hal ini didukung hasil
penelitian Kartika (2018) yang me-
nunjukkan bahwa penerapan pem-
belajaran inkuiri mampu mening-
katkan kemampuan berpikir reflektif.
Selain itu, hasil penelitian Purwasih
(2015: 23) yang menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran in-
kuiri terbimbing mampu mengem



bangkan self confidence siswa dalam
pembelajaran matematika.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model
pem-belajaran inkuiri terbimbing ter-
hadap peningkatan kemampuan ber-
pikir reflektif matematis dan self
confidence siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Bandarlampung semester
ganjil tahun pelajaran 2018/2019.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VII SMP
Negeri 8 Bandarlampung sebanyak
280 siswa dan terdistribusi ke dalam
sembilan kelas. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini  dilakukan
dengan cluster random sampling yai-
tu mengambil dua kelas sebagai sam-
pel secara acak dari beberapa kelom-
pok tertentu, mengingat tidak adanya
kelas unggulan pada kelas VII di
SMP Negeri 8 Bandarlampung di-
peroleh kelas VII B sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 32 siswa
dan kelas VI A sebagai kelas kontrol
dengan jumlah 32 siswa.

Penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment). Desain yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpi-
Kir reflektif matematis adalah the
randomized pretest-posttest control
group design, sedangkan untuk me-
ngukur self confidence adalah the
randomized posttest only control
group design. Data dalam penelitian
ini berupa data kuantitatif kemam-
puan berpikir reflektif matematis
siswa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan pembelajaran
konvensional serta data self confiden-
ce siswa dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dan pembelajaran
konvensional.
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Prosedur pelaksanaan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengolahan
data. Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian yaitu tes dan non-tes.
Instrumen tes digunakan untuk me-
ngukur kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa dengan indikator
yang digunakan yaitu reacting, com-
paring, dan contemplatig. Instrumen
non-tes digunakan untuk mengukur
tingkat self confidence siswa terha-
dap pembelajaran matematika deng-
an indikator yang digunakan yaitu
keyakinan kemampuan diri, optimis,
objektif, bertanggungjawab, serta
rasional dan realistis. Materi bahasan
saat penelitian adalah Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Varia-
bel.

Dalam penelitian ini, validitas
didasarkan pada validitas isi. Suatu
tes dikategorikan valid jika butir-
butir tesnya sesuai dengan kompe-
tensi dasar dan indikator pem-
belajaran yang diukur. Kesesuaian isi
tes dengan isi Kkisi-Kisi tes yang
diukur dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kemampuan baha-
sa yang dimiliki siswa dinilai ber-
dasarkan  penilaian guru mata
pelajaran matematika dengan meng-
gunakan daftar cek (checklist). Hasil
konsultasi dengan guru mitra menun-
jukkan bahwa tes yang digunakan
untuk mengambil data kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
telah memenuhi validitas isi.

Setelah instrumen tes dinya-
takan valid, maka selanjutnya dila-
kukan uji coba soal pada siswa di
luar sampel yaitu pada kelas VIII H.
Data yang didapatkan dari hasil uji
coba kemudian diolah dengan bantuan
Software Microsoft Excel 2010 untuk
mengetahui reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran butir soal. Hasil



uji coba menunjukkan bahwa instru-
men tes memiliki koefisien reliabilitas
sebesar 0,77. Hasil ini menunjukkan
bahwa instrumen tes reliabel. Sedang-
kan daya pembeda dari instrumen
memiliki rentang nilai 0,21-0,35 yang
berarti bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki daya pembeda
yang cukup. Pada tingkat kesukaran,
instrumen tes memiliki rentang nilai
0,18-0,57 yang berarti instrumen tes
yang diujicobakan memiliki tingkat
kesukaran yang sedang dan sukar.
Berdasarkan hasil uji coba tersebut,
maka instrumen tes layak digunakan
untuk mengumpulkan data kemam-
puan berpikir reflektif matematis
siswa.

Instrumen non-tes dikatakan
valid apabila isinya sesuai dengan
apa yang hendak diukur. Kesesuaian
isi pernyataan dengan isi Kkisi-Kisi self
confidence yang diukur dan kese-
suaian bahasa yang digunakan deng-
an kemampuan bahasa yang dimiliki
siswa dinilai menggunakan daftar
cek (checklist). Hasil penilaian me-
nunjukkan bahwa instrumen non-tes
yang digunakan untuk mengambil
data self confidence siswa telah me-
menuhi validitas isi.

Setelah instrumen non-tes
dinyatakan valid, maka selanjutnya
dilakukan uji coba soal. Data yang
didapatkan dari hasil uji coba kemu-
dian diolah dengan bantuan Software
Microsoft Excel 2010 untuk menge-
tahui reliabilitas. Hasil uji coba me-
nunjukkan bahwa instrumen non-tes
memiliki koefisien reliabilitas sebesar
0,95. Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen non-tes reliabel. Berdasar-
kan hasil uji coba tersebut, maka
instrumen non-tes layak digunakan
untuk mengumpulkan data self confi-
dence siswa.

Sebelum dilakukan pengujian
perbedaan kemampuan berpikir re-
flektif matematis tehadap data skor
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peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis dan skor self
confidence siswa, maka dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas data yang digunakan ada-
lah uji kolmogorov Smirnov.

Berdasarkan hasil perhitung-
an data skor peningkatan kemam-
puan berpikir reflektif matematis
siswa diperoleh  Dyjpyng = 0,13 <
Dhitung = 0,23 untuk kelas eksperi-
men dan Dhitung = 0,27 > Dhitung =
0,23 untuk kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa data pada kelas
eksperimen berasal dari populasi ya-
ng berdistribusi normal dan data pa-
da kelas kontrol berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal. Data
skor peningkatan kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa ber-
asal dari populasi yang tidak ber-
distribusi normal sehingga uji per-
bedaan kemampuan berpikir reflektif
matematis yang dilakukan adalah uji
Mainn Whitney U.

Selanjutnya, untuk uji
normalitas data skor self confidence
siswa diperoleh  Dpjyyng = 0,17 <
Dpitung = 0,23 untuk kelas eksperi-
men dan Dyjiryng = 0,1 < Dpjpyng =
0,23 untuk kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa data pada kedua
kelas berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji nor-
malitas, maka dilanjutkan uji homo-
genitas pada data skor self
confidence siswa. Berdasarkan hasil
perhitungan  diperoleh  Fp;ng =
1,06 < Fpitung = 2,05 untuk  data
self confidence siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelom-
pok data memiliki varians yang sa-
ma. Data skor self confidence siswa
kedua kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan ber



sifat homogen, maka uji perbedaan
self confidence menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir reflektif
matematis awal siswa diperoleh dari
hasil skor pretest. Data hasil pretest
dianalisis untuk mengetahui apakah
kemampuan awal berpikir reflektif
matematis siswa pada kedua Kkelas
sama atau tidak dan untuk menge-
tahui pencapaian indikator berpikir
reflektif matematis siswa sebelum
pembelajaran. Hasil skor pretest ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Refle-
ktif Matematis Awal Siswa

Kelompok  Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku
Eksperimen 6,81 4,28
Kontrol 5,28 3,25

Berdasarkan Tabel 1 dapat
diketahui  bahwa rata-rata  skor
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis awal siswa pada Kkelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol namun tidak signifikan.
Jika ditinjau dari nilai simpangan
baku untuk skor kemampuan berpikir
reflektif matematis awal siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan dengan siswa pada kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran skor kemampuan berpi-
kir reflektif matematis awal pada
kelas eksperimen lebih beragam di-
bandingkan dengan kelas kontrol.

Data kemampuan berpikir
reflektif matematis awal siswa selan-
jutnya digunakan untuk melihat pen-
capaian indikator kemampuan ber-
pikir reflektif matematis awal siswa
pada kedua kelas. Data tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 7, Nomor 1, Maret 2019, Halaman 43
ISSN: 2338-1183

Tabel 2. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Berpikir reflek-
tif matematis Awal Siswa

Indikator E K
Reacting 33,59% 26,04%
Comparing 14,32% 10,94%

Contemplating 8,85%  7,03%

Rata-Rata 18,92% 14,67%

Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian awal
indikator kemampuan berpikir refle-
ktif matematis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
siswa pada kelas kontrol. Indikator
paling tinggi dicapai oleh kedua
kelas yaitu indikator menanggapi
permasalahan yang diberikan (reac-
ting). Indikator paling rendah dicapai
oleh kedua kelas vyaitu indikator
menguraikan, menginformasikan,
serta menganalisis kebenaran dari
jawaban (contemplating).

Kemampuan berpikir reflektif
matematis akhir siswa diperoleh dari
hasil skor posttest. Data hasil posttest
dianalisis untuk mengetahui apakah
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa pada kedua kelas
sama atau tidak dan untuk menge-
tahui pencapaian indikator berpikir
reflektif matematis siswa setelah
pembelajaran. Hasil skor posttest ke-
mampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui bahwa rata-rata  skor
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Jika ditinjau dari nilai
simpangan baku untuk skor kemam-
puan berpikir reflektif matematis



akhir siswa pada kelas eksperimen
lebih rendah dibandingkan dengan
siswa pada kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa data siswa pada
kelas eksperimen lebih homogen
daripada kelas kontrol.

Tabel 3. Kemampuan Berpikir Re-
flektif Matematis Akhir Sis-
wa

Kelompok  Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku
Eksperimen 19,31 6,10
Kontrol 10,44 6,69

Data kemampuan berpikir
reflektif matematis akhir siswa
selanjutnya digunakan untuk melihat
pencapaian indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis akhir
siswa pada kedua kelas. Data ter-
sebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pencapaian Akhir Indi-kator
Berpikir Reflektif Matema-

tis Siswa
Indikator E K
Reacting 64,58% 38,02%
Comparing 51,56% 32,03%
Contemplating  44,79% 26,93%
Rata-Rata 53,65% 28,99%

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis akhir pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Jika diperhatikan pada tiap indikator,
pencapaian indikator kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model ikuiri terbimbing lebih tinggi
daripada siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Selanjutnya dilakukan perhi-
tungan data gain kemampuan ber-
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pikir reflektif matematis untuk me-
ngetahui  peningkatan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa pa-
da kedua kelas. Setelah dilakukan
perhitungan data gain kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemudian dari hasil uji nor-
malitas, diketahui bahwa data gain
kemampuan berpikir reflektif mate-
matis siswa kedua kelas berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi nor-
mal. Sehingga uji perbedaan kemam-
puan berpikir reflektif matematis
yang dilakukan adalah uji Mainn
Whitney U. Setelah dilakukan perhi-
tungan, diperoleh zp;y g = 4,99 dan
diketahui bahwa nilai = zpryng >
Ziaper- Hal ini Dberarti  bahwa
peningkatan kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa pada kelas
inkuiri terbimbing lebih tinggi secara
daripada kelas konvensional.

Selanjutnya dilakukan anali-
sis data self confidence siswa. Self
confidence akhir siswa diperoleh dari
pengisian skala self confidence pada
akhir pertemuan setelah diberi per-
lakuan, kemudian dianalisis untuk
mengetahui apakah siswa pada kelas
inkuiri terbimbing dan kelas kon-
vensional memiliki self confidence
akhir yang setara atau tidak serta
untuk menganalisis pencapaian indi-
kator self confidence siswa setelah
pembelajaran. Setelah dilakukan per-
hitungan, diperoleh hasil yang disaji-
kan pada Tabel 5.

Tabel 5. Self Confidence Akhir Siswa

Kelompok  Rata- Simpangan

Penelitian rata Baku
. 81,50 12,66
Eksperimen
78,22 13,03
Kontrol




Dari Tabel 5 terlihat bahwa
rata-rata skor self confidence siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata skor self confi-
dence siswa pada kelas kontrol.
Berdasarkan Tabel 5 juga dapat dike-
tahui bahwa simpangan baku pada
kelas eksperimen lebih rendah dari-
pada kelas kontrol. Hal ini menun-
jukkan bahwa penyebaran skor self
confidence siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih homogen daripada siswa
pada kelas kontrol.

Selanjutnya dari hasil uji
normalitas, diketahui bahwa data self
confidence siswa kedua kelas berasal
dari populasi yang berdistribusi nor-
mal dan memiliki bersifat homogen,
maka uji perbedaan data self confi-
dence siswa menggunakan uji-t.
Setelah dilakukan perhitungan, diper-
oleh tpirung = 1,02 dan diketahui
bahwa nilai tpiryng < teaper- Hal ini
berarti bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata self confidence siswa pada
kelas inkuiri terbimbing dan rata-rata
self confidence siswa pada kelas kon-
vensional.

Data self confidence akhir
siswa selanjutnya digunakan untuk
melihat pencapaian indikator self
confidence akhir siswa pada kedua
kelas. Setelah dilakukan perhitungan,
diperoleh data pencapaian indikator
self confidence akhir siswa yang
disajikan pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
self confidence siswa pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Pencapaian kemampuan self
confidence siswa pada kelas eskpe-
rimen pada masing-masing indikator
lebih tinggi daripada siswa pada
kelas kontrol, kecuali indikator ke-
mampuan siswa menyelesaikan per-
masalahan sesuai dengan fakta dan
berani menanggung segala sesuatu yang
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telah menjadi konsekuensinya. Presen-
tase setiap indikator pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol berbeda
namun tidak signifikan.

Tabel 6. Pencapaian Indikator Self
Confidence Akhir Siswa

Indikator E K

Kemampuan sis-

wa untuk menye-

lesaikan sesuatu 80,29%  72,60%
dengan sungguh-

sungguh

Sikap dan peri-

laku siswa yang

selalu berpan-

dangan baik 68,53% 66,70%
tentang dirinya

dan kemam-

puannya

Kemampuan sis-

wa menye-

lesaikan 72,05% 73,44%
permasalahan se-
suai dengan fakta
Kemampuan sis-
wa untuk berani
menanggung se-
gala sesuatu yang
telah menjadi
konsekuensinya
Kemampuan sis-
wa untuk meng-
analisis suatu ma-
salah dengan
logis dan sesuai
dengan kenyataan

71,13% 72,17%

75,55%  63,38%

Rata-Rata 73,51% 70,66%

Berdasarkan hasil uji perbe-
daan kemampuan berpikir reflektif
matematis yang telah dilakukan, di-
peroleh kesimpulan bahwa pening-
katan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing le-
bih tinggi daripada peningkatan ke-
mampuan berpikir reflektif matema-
tis siswa yang mengikuti pembelajar-
an konvensional. Hal tersebut berarti



model pembelajaran inkuiri terbim-
bing berpengaruh terhadap kemam-
puan berpikir reflektif matematis
siswa.

Hal ini sesuai dengan bebe-
rapa penelitian yang berkaitan de-
ngan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan peningkatan kemam-
puan berpikir matematis siswa. Hasil
penelitian Asri (2017) dan hasil pe-
nelitian Sara (2018) menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan ber-
pikir matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih tinggi dari peningkatan kemam-
puan berpikir matematis pada pem-
belajaran konvensional. Hal ini dise-
babkan tahapan pada pembelajaran
inkuiri terbimbing memberikan pe-
luang untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir matematis sehingga
dapat melatih siswa untuk berpikir,
aktif, bekerja sama, mengemukakan
pendapat dan menggunakan daya pi-
Kir dalam menyusun suatu masalah.

Jika ditinjau dari pencapaian
setiap indikator, maka pencapaian
tertinggi sebelum perlakuan pada ke-
dua kelas adalah indikator menang-
gapi permasalahan yang diberikan
(reacting). Namun, hal tersebut ti-
dak diimbangi dengan kemampuan
siswa untuk mengklarifikasi infor-
masi untuk mengevaluasi apa yang
diyakini (comparing) dan mengu-
raikan, menginformasikan, serta me-
nganalisis kebenaran dari jawaban
(contemplating). Hal ini menyebab-
kan pada awalnya siswa menjadi
bingung mengenai langkah-langkah
yang harus mereka lakukan untuk
mencapai solusi dari pertanyaan yang
diberikan.

Setelah dilakukan penerapan
pembelajaran inkuiri  terbimbing,
terdapat peningkatan pada masing-
masing indikator. Hal ini menunjuk-
kan bahwa setelah pembelajaran,
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kemampuan siswa dalam menangga-
pi permasalahan yang diberikan,
melakukan proses Klarifikasi infor-
masi untuk mengevaluasi apa yang
diyakini menguraikan dan meng-
informasikan, menganalisis kebenar-
an dari jawaban serta melakukan
analisis kebenaran dari jawaban da-
pat meningkat dari kemampuan awal
siswa.

Dalam penerapan pembelajaran
inkuiri terbimbing di kelas, pema-
haman siswa dapat lebih meningkat
dikarenakan siswa dibiasakan untuk
menganalisis masalah dengan meng-
onstruksi sendiri pengetahuan yang
dimilikinya dan melakukan evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana ke-
mampuan siswa berkembang melalui
LKPD yang diberikan. Selain itu,
pada pembelajaran inkuiri terbim-
bing pemahaman siswa dapat lebih
meningkat karena siswa dituntut un-
tuk terlibat secara aktif dalam mela-
kukan kegiatan, aktif berpikir, me-
nyusun konsep dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipe-
lajari. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Trianto dalam Jatisunda (2017:
61) menyatakan bahwa dalam pem-
belajaran  konstruktivisme, siswa
membangun sendiri pengetahuan me-
lalui keterlibatan aktif pada kegiatan
belajar mengajar.

Berbeda dengan pembelajar-
an inkuiri terbimbing, pada pembe-
lajaran konvensional guru yang
memberikan penjelasan sederhana
terkait materi yang akan dipelajari,
lalu guru memberikan contoh-contoh
soal serta mengatur strategi apa yang
akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sehi-
ngga siswa tidak terbiasa memilih
sendiri strategi apa yang akan digu-
nakan. Kemudian siswa juga tidak
dituntut untuk mengevaluasi strategi
dan teknik yang diberikan. Selan



jutnya, siswa diberi kesempatan un-
tuk bertanya jika ada materi yang be-
lum dipahami dan siswa diberikan la-
tihan soal.

Walaupun kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran inkuiri terbimbing
lebih baik daripada kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal, namun self confidence siswa
pada kedua kelas tidak berbeda se-
cara signifikan. Selain itu, berdasar-
kan hasil uji perbedaan self con-
fidence yang telah dilakukan, disim-
pulkan bahwa self confidence siswa
yang mengikuti pembelajaran inkuiri
terbimbing sama dengan self confi-
dence siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.

Jika ditinjau dari pencapaian
indikator self confidence, rata-rata
pencapaian indikator self confidence
siswa pada kelas inkuiri terbimbing
lebih tinggi daripada rata-rata pen-
capaian indikator self confidence sis-
wa pada kelas konvensional. Pen-
capaian indikator-indikator yang me-
rupakan aspek keyakinan kemam-
puan diri, optimis, rasional dan rea-
listis pada kelas yang mengikuti
pembelajaran inkuiri terbimbing le-
bih tinggi daripada kelas yang meng-
ikuti  pembelajaran  konvensional.
Sedangkan, pencapaian indikator-
indikator yang merupakan aspek
objektif dan bertanggung jawab pada
kelas yang mengikuti pembelajaran
inkuiri  terbimbing lebih rendah
daripada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Hal ini dise-
babkan oleh beberapa faktor, salah
satu faktornya yaitu pembelajaran
pada kelas eksperimen siswa tidak
terbiasa dengan belajar secara berke-
lompok.

Saat diberikan masalah pada
LKPD dan kemudian siswa dituntut
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untuk menyelesaikannya secara ber-
kelompok, sebagian siswa dalam
kelompok belum dapat mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki dengan
permasalahan matematika yang baru.
Mereka cenderung menjawab perma-
salahan yang menurut dirinya sendiri
benar.

Selain itu, pada kegiatan dis-
kusi kelompok dan presentasi hasil
diskusi, hanya siswa-siswa tertentu
saja yang melakukan diskusi, tidak
melibatkan seluruh siswa dalam ke-
lompok. Kepercayaan diri merupa-
kan hal sangat penting dalam diri se-
tiap individu dan terbentuk dari pro-
ses yang terjadi dalam lingkungan.
Sugiman (2009: 3) mengemukakan
bahwa keyakinan seseorang dapat
berubah dan perubahan itu dipe-
ngaruhi oleh diri dan lingkungannya.

Self confidence siswa pada
kelas eksperimen lebih rendah dari-
pada self confidence siswa pada kelas
kontrol. Hal ini karena di SMP Ne-
geri 8 Bandarlampung model pembe-
lajaran inkuiri terbimbing merupakan
model pembelajaran yang baru bagi
siswa dan pelaksanaannya relatif
singkat. Sedangkan, kepercayaan diri
siswa tidak dapat ditingkatkan dalam
waktu yang singkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Goldin (2002: 98)
yang mengemukakan bahwa pem-
bentukan self confidence siswa mem-
butuhkan waktu yang relatif panjang.
Berdasarkan pendapat tersebut self
confidence siswa seharusnya sudah
mulai ditanamkan sejak kecil, sehi-
ngga dalam mengembangkan self
confidence dibutuhkan waktu yang
cukup lama. Selain itu, diperlukan
adaptasi yang sempura untuk me-
rubah kebiasaan belajar siswa dari
pembelajaran konvensional menjadi
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Pada kelas yang menerima
pembelajaran inkuiri terbimbing, ter



dapat beberapa kendala yang ditemu-
kan pada proses pelaksanaan pembe-
lajaran. Pada pertemuan pertama,
siswa belum terbiasa dengan tahap-
an-tahapan dalam pembelajaran in-
kuiri terbimbing sehingga suasana
kelas menjadi kurang kondusif. Se-
lain itu, saat kegiatan diskusi tidak
maksimal karena banyak siswa yang
cenderung mengandalkan temannya
sehingga hanya beberapa siswa yang
memahami materi pembelajaran.

Kendala lain yang ditemukan
adalah pada saat perwakilan kelom-
pok mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas. Pada awal pertemuan,
siswa yang mempresentasikan hasil
kelompoknya terlihat ragu-ragu dan
takut melakukan kesalahan sehingga
guru harus memberikan penjelasan
tambahan saat akhir presentasi agar
tidak terjadi kebingungan bagi siswa
lain dan materi tersampaikan dengan
tepat.

Pada pertemuan kedua, sua-
sana kelas lebih kondusif yang
menunjukkan bahwa siswa mulai
beradaptasi dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing. Pada pertemuan
selanjutnya proses pembelajaran le-
bih baik dari pertemuan-pertemuan
sebelumnya. Siswa cenderung lebih
aktif dari sebelumnya dengan mena-
nyakan cara lain menyelesaikan per-
masalahan serta menanyakan ke-
mungkinan-kemungkinan lainnya ya-
ng terjadi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model inkuiri terbimbing ber-
pengaruh terhadap kemampuan ber-
pikir reflektif matematis siswa, na-
mun tidak berpengaruh terhadap self
confidence siswa.
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